Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 1 Nomor 3 November 2021, hal : 1-14
ISSN: 2808-0149

Dampak Faktor Demografi Dan Literasi Keuangan Syariah
Terhadap Kemampuan Karyawan Perbankan Syariah Di PT.
Bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan

Indah Lestari

'Fakultas Agama Islam, 2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (JI. Kapten Muchtar Basri
No.3, Glugur Darat li, Kec. Medan Timur.,
Kota Medan, Sumatera Utara 20238)

email : indahlestari@gmail.com
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor demografi dan literasi
keuangan syariah terhadap kinerja karyawan perbankan syariah Pada PT. Bank Sumut
Kantor Cabang Syariah Medan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner, yaitu berupa teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji t, Uji f,
Regresi Linear Berganda dan Koefisien Determinasi dengan menggunakan banuan
SPSS 22.0. Berdasarkan hasil uji t, menunjukan Faktor Demografi (X1) dan Literasi
Keuangan Syariah (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut
Kantor Cabang Syariah Medan. Pada hasil uji f menunjukan bahwa nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya bahwa
adanya pengaruh secara bersama-sama pada Faktor Demografi (X1) dan Literasi
Keuangan Syariah (X2) terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang
Syariah Medan. Nilai koefisien Determinasi (R) sebesar 80,6% pengaruh yang
ditimbulkan oleh Faktor Demografi (X1) dan Literasi Keuangan Syariah (X2) dan 19,4%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Demografi, Literasi Keuangan, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULULUAN

Berkembangnya sektor keuangan menjadi salah satu faktor penentuan
meningkatnya perekonomian disuatu Negara. Perkembangan jasa keuangan
yang semakin kompleks menuntut masyarakat untuk lebih perhatian dengan
kondisi tersebut. Otoritas Jasa Keuangan adalah insitusi Negara yang fungsinya
melaksanakan pengaturan dan pengelolaan secara terpadu terhadap
keseluruhan aktivitas di dalam sektor jasa keuangan. UU No 21/2011 tentang
OJK untuk mengawasi dan mengontrol industri jasa keuangan serta menjamin
kepentingan masyarakat yang didalamnya terkandung faktor literasi dan inklusi
keuangan.

Literasi keuangan merupakan rangkaian kegiatan untuk meningkatkan
wawasan, keterampilan dan kepercayaan masyarakat sehingga dapat menata
keuangan pribadi dengan baik. Peningkatan literasi keuangan syariah perlu
dilakukan dengan tujuan untuk meluaskan literasi keuangan individu yang
awalnya not literate menjadi well literate dalam keuangan syariah, selain itu juga
untuk menambah jumlah konsumen produk dan jasa keuangan syariah (OJK,
2016).

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin besar menjadi
target pasar potensial bagi perusahaan-perusahaan baik perusahaan bidang
keuangan maupun non keuangan. Suatu perusahaan yang mempunyai peran
penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional yaitu
perusahaan disektor keuangan. Lembaga keuangan juga sebagai aspek yang
melekat dalam kehidupan masyarakat luas. Salah satu lembaga keuangan
adalah perbankan, Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat
dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Di
sisi lain bank berperan menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank
konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau
membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan
bagi hasil serta imbalan lain sesuai denga akad-akad yang diperjanjikan. Konsep
dasar bank syariah didasarkan pada Al-Quran dan Hadis. Semua produk dan
jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Quran dan Hadis
Rasullah SAW.

Menurut OJK produk dan jasa keuangan syariah, perbankan syariah
menempati urutan pertama dengan indeks literasi keuangan (sektoral) syariah
sebesar 6,63% dan indeks inklusi keuangan sebesar 9,61%. Perbankan syariah
dapat menjadi salah satu cara untuk membantu mensosialisaikan literasi
keuangan agar tujuan dari literasi keuangan dapat tercapai, tentunya didukung
dengan adanya sumber daya manusia (karyawan). Literasi keuangan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor demografi. Demografi merupakan ilmu yang
mendalami susunan dan proses penduduk disuatu wilayah. Demografi terjadi
salah satu alat untuk mendalami perubahan penduduk dengan menggunakan
data kependudukan serta perhitungan matematis mengenai perubahan jumlah,
persebaran dan susunan.
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Faktor yang mempengaruhi literasi keuangan mencakup status imigrasi,
jenis pekerjaan, jenis kelamin, usia, status keluarga, tingkat pendidikan, tempat
tinggal. Terdapat penggolongan aspek-aspek menjadi beberapa kelompok yaitu
berdasarkan karakteristik social dan ekonomi, pengalaman keuangan,
pendidikan keuangan, karakteristik keluarga, impian dan lokasi geografis.
Indonesia National Strategy For Financial Literacy menjelaskan bahwa usia
pekerjaan, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan dan distribusi geografis
adalah faktor demografi untuk menilai tingkat literasi keuangan pada perbankan.

Faktor demografi dan literasi keuangan terhadap kinerja karyawan terhubung
satu sama lain untuk meningkatkan kesehatan suatu bank. Adapun yang
dimaksud Kinerja (Performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang,
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Suatu
pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam
mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (Job standar).
Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi
atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian
dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan
dengan standar pekerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh sampai atau melebihi
standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seorang karyawan termasuk katagori
baik.

Demikian sebaliknya, seorang karyawan yang hasil pekerjaanya tidak
mencapai standat pekerjaan termasuk pada kinerja yang tidak baik atau
berkinerja rendah. Keadaan seperti ini terjadi kemungkinan disebabkan
kesalahan dalam seleksi dan penempatan yang kurang tepat. Karyawan dengan
kinerja yang rendah tidak dapat dipertahankan pada posisi pekerjaanya, tindakan
yang dilakukan adalah mutasi atau penurunan tingkat pekerjaan.

Standar pekerjaan dapat ditentukan dari isi suatu pekerjaan, dapat dijadikan
sebagai dasar penilaian setiap pekerjaan. Untuk memudahkan penilaian kinerja
karyawan, standar pekerjaan harus dapat diukur dan dipahami secara jelas.
Suatu pekerjaan dapat diukur melalui jumlah, kualitas, ketepatan, waktu
mengerjakannya, kehadiran, kemampuan berkerja sama yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,
yaitu berupa teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji t, Uji f, Regresi
Linear Berganda dan Koefisien Determinasi dengan menggunakan banuan
SPSS 22.0.

3. HASIL
Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana keseluruhan variabel memuat 30 pernyataan yang
harus dijawab oleh responden. Berdasarkan analisis yang dilakukan , maka hasil
pengujian validitas dapat ditunjukan pada tabel berikut :
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Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Faktor Demografi (X,)

Ttem r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,525 0,361 Valid
Item 2 0.705 0,361 Valid
Item 3 0,633 0,361 Valid
Ttem 4 0,660 0,361 Valid
Item 5 0,525 0,361 Valid
Ttem 6 0,464 0,361 Valid
Ttem 7 0,703 0,361 Valid
Item 8 0,633 0,361 Valid
Item 9 0,525 0,361 Valid

Ttem 10 0,705 0,361 Valid

Tabel 2. Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah (X5)

Ttem ¢ hitung T tabel Keterangan
Ttem 1 0,602 0361 Valid
Ttem 2 0421 0361 Valid
Ttem 3 0366 0361 Valid
Tiem 4 0,668 0361 Valid
Tiem 5 0,388 0361 Valid
Ttem 6 0456 0361 Valid
Ttem 7 0576 0,361 Valid
Ttem 8 0,602 0361 Valid
Item 9 0,668 0361 Valid
Item 10 0,388 0361 Valid

Tabel 3. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Item | rhitung | rtabel | Keterangan
ltem1 | 0576 0,361 Valid
Item2 | 0,512 0,361 Valid
Item 3 | 0,488 0,361 Valid
ltemd4 | 0,338 0,361 Valid
ltem5 | 0,545 0,361 Valid
ltem 6 | 0,655 0,361 Valid
ltem 7 | 0364 0,361 Valid
Item8 | 0,419 0,361 Valid
ltem9 | 0,576 0,361 Valid

Item 0,655 0,361 Valid

10

Dasar pengambilan keputusan :
Rhitungan > rtabel = valid
Rhitungan > rtabel = tidak valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari ripe = 0,361 (nilai rigne Untuk
n=30), sehingga semua item pernyataan tersebut adalah valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah angket yang disusun
merupakan alat ukur yang dapat dipercaya atau tidak. Teknik yang digunakan
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adalah Combach Alpha. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka hasil
pengujian reliabilitas dapat ditunjukan pada tabel berikut :
Dasar Pengambilan keputusan :
Alpha > rya, = Reliabel
Alpha < rihe = Tidak Reliabel
Tabel 4. Uji Reliability Statistics Instrumen Faktor Demografi (X,)

Cronbach’s N of
Alpha Item

729 10

Nilai koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) diatas adalah 0.720 > 0,60 maka
kesimpulanya instrument yang diuji adalah reliabel atau terpercaya.

Tabel 5. Uji Reliability Statistics Instrumen Literasi Keuangan Syariah (X,)

Cronbach’s | N of
Alpha Item

722 10

Nilai koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) di atas adalah 0,722 > 0,60 maka
kesimpulannya instrument yang diuji adalah reliabel dan terpercaya.

Tabel 6. Uji Reliability Statistics instrumen Kinerja Karyawan (Y)

Croanbach’s | N of
Alpha Item

.720 10

Nilai koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha) di atas adalah 0,720 > 0,60 maka
kesimpulannya instrument yang diuji adalah reliabel dan terpercaya.

3. Uji Asumsi Klasik

Dengan regresi linear berganda dikenal beberapa asumsi klasik regresi
berganda. Penguijian asumsi klasik secara sederhana
bertujuan untuk mengindentifikasi apakah regresi merupakan model yang
baik atau tidak. Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yakni:

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka regresi memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 7.0ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Faktoer | Literasi
DemografikeuanganKinerja
N 30 30 30
MNormal Parameters*®  Mean 43.9000| 44.7333(45.0000

Std. Deviation| 2.90481| 2.67728(2.61297|

Most Extreme Absolute 153 A48 116
Differences Positive 153 085 116

Megative] -.090 =149 -116
Kolmogorov-Smirnov 2 B33 814 634
Asymp. Sig. (2-tailed) 484 522 817

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
Sumber : Data Penelitian (Diolah)
Dasar Pengambilan Keputusan :

Jika nilai Sig > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal
Jika nilai Sig < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model garis regresi telah
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam
model regresi penelitian ini cenderung normal karena masing-masing variabel >

0.05.

Histogram
Dependent Variable: Kinerja

\

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Grafik Histogram
(Sumber : www.deepublish.com)
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas diketahui bahwa grafik histrogram
menunjukan pola berdistribusi normal, karena kurva memiliki kecenderungan

yang berimbang, baik dari sisi kiri maupun sisi kanan.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian
(Variance Inflasi Factor /VIF) tidak melebihi 10.00.

Tabel 8. Collinearity Statistics

Model Collinearity
Statistics
[Tolerancel VIF
1 (Constant)
Faktor 304 3293
Demaografi
Literasi 304 3293
Keuangan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Sumber

Penelitian (Diolah)
Dasar pengambilan keputusan :

. Data

1) Melihat nilai Tolerance : Jika nilai Tolerance lebih besar dari > 0,01 maka

artinya tidak terjadi Multikolinearitas.

2) Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF lebih kecil < 10,00 maka artinya tidak terjadi

Multikolinearitas.

Variabel Faktor Demografi (X;) dan Literasi Keuangan Syariah ( X;) memiliki
nilai VIF dalam batas toleransi yang ditentukan sehingga tidak terjadi

multikolinearitas dalam variabel independen.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Jika variasi
residual dari satu pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas,
dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah
model yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 2. Scatterplot
(Sumber : Hasil Olah Data SPSS)

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas meskipun terlihat berdempet dibagian titik-titik
tertentu serta tersebar dibagian atas dan sedikit berkumpul pada sumbu Y
dengan demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi ini.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Pengujian secara pasrsial dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi
berganda digunakan uji t. Adapun data hasil pengujian yang diperoleh oleh
SPSS 22.0 dapat dilihat berdasarkan tabel berikut :

Tabel 9. Coefficients®

Model Unstandardized
Coefficients |
Std. .
B Error Beta t | Sig
1 (Constant) 5732 3734 1.535(.136
Faktor Demografi 346 138 385|2.506(.019

Literasi 538 150 551|3.585/.001
Keuangan

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Penelitian (Diolah) Dasar pengambilan keputusan :
Jika nilai sig < 0,05, atau tnwng Maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y.
Jika nilai sig > 0,05, atau t,u,g Maka tidak terdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.
Hasil Analisis :
Pengaruh Faktor Demografi terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan
coefficients : thiwng = 2,506 tianel = 2,048
Pada tabel di atas tidak terdapat pengaruh faktor demogfafi terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh :
Nilai thiung 2,506. Dengan derajat kebebasan (dk) n - 2 = 30-2 = 28 adalah 2,048,
dengan demikian kriteria pengambilan keputusanya adalah
: besarnya thiyyng 2,506 > tiape 2,048.
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b) Nilai sig faktor demografi (X;) 0,019 < 0,05 maka berdasarkan ketentuan
uji parsial dapat disimpulkan hipotesis nol (H,) ditolak dan (H,) ditertima yang
berarti secara parsial Faktor Demografi (X;) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Y).

Pengareuh Literasi Keuangan Syariah terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan data tabel uji t di atas dapat diketahui nilai perolehan coefficients :
thitung = 31585 ttabe| = 21048

Pada tabel di atas terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh :

Nilai thiung 3,585 dengan derajat kebebasan (dk) n — 2 = 30-2 = 28 adalah 2,048,
dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya adalah : besarnya tpiung
3,585 >ty 2,048.

Nilai sig literasi keuangan syariah (X,) 0.001 < 0,05, dikarenakan nilainya kurang
dari 5% (0,05) maka berdasarkan ketentuan uji parsial dapat disimpulkan
hipotesis nol (H,) ditolak dan H, diterima yang berarti secara parsial literasi
keuangan syariah (X;) mempengaruhi kinerja karyawan (Y).

b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji
F. Hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel independen
terhadapa variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Hasil

uji secara simultan dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 10. ANOVAP

Maodel Sum of Mean
Squares| Df|Square| Sig.

1 Regression|159.638| 2|79.81956.178|.000°
Residual | 38.362|27| 1.421
Total 198.000{29

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Faktor Demografi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber Data Penelitian (Diolah)

Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika nilai sig < 0,05 atau Fpiung > Franet maka terdapat pengaruh variabel X

secara simultan terhadap variabel Y.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau Fping < Franer maka terdapat pengaruh variabel X

secara simultan terhadap variabel Y.

Dari tabel diatas terdapat pengaruh faktor demografi dan literasi keuangan
syariah terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai Fiyyng 56,178 > Fiapel
3.35 dengan probabilitas sig 0.000 < a 0.005 menunjukan Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan ada pengaruh secara bersama-sama pada faktor
demografi (X;) dan literasi keuangan syariah (X,) terhadap kinerja karyawan (Y).
5. Regresi Linear Berganda
Hasil pengolahan data dengan SPSS tentang pengaruh variabel Faktor
Demografi (X;) dan Literasi Keuangan Syariah (X;) terhadap kinerja karyawan
(YY) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Berikut ini adalah rumusan dan regresi berganda :
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[KK =a+B:D + B:LKS+¢

Keterangan :
KK = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
fidan | = Besaran keefisien dari masing-
Bz masing variabel
FD = Demografi
LKS = Literasi Keuangan Syariah
£ = Error

Tabel 11. Coefficients?

Model Unstandardized |[Standardized
Coefficients Coefficients

B |Std. Error Beta
1 (Constant) 5732 3734
Faktor Demografi] 346 138 385
Literasi Keuangan| 538 150 551 |

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Dari perhitungan menggunakan program computer yaitu SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 22.0 didapat :
a = 5732 B; =
0,346 B, =0,538

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut :
Y =a+B1X1+B2X2 +¢
KK= a+(,FD + B,LKS + ¢
Y =5,732 + 0,346X; + 0,538X;, + ¢

Nilai a adalah 5,732 menunjukan bahwa jika variabel independen yaitu
Faktor Demografi (X;) dan Literasi Keuangan Syariah (X,) dalam keadaan
konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol). Maka kinerja
karyawan () adalah sebesar 5,732. Nilai koefisien regresi Faktor Demografi (X;)
= 0,346 menunjukan apabila faktor demografi mengalami kenaikan sebesar 1%
maka akan mengakibatkan meningkatnya kinerja karyawan sebesar 34,6%. Nilai
keofisien regresi Literasi Keuangan Syariah (X;) = 0,538 menunjukan apabila
literasi keuangan syariah mengalami kenaikan 1% maka akan mengakibatkan
kinerja karyawan sebesar 53,8%.
6. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan
variabel independent dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil
pengujian statistiknya:
Tabel 12. Model Summary®
Model Std.
R |Adjusted Error of

R |Squargg R the
Square |Estimate

dimensi|.8984 806 792(1.191938
onl 1

a.Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Faktor Demografi
b.Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Data Penelitian (Diolah)

Melalui tabel di atas terlihat nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,898
Sedangkan R-Square adalah 0,806 atau 80,6%. Menunjukan sekitar 80,6%
variabel (Y) Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Faktor Demografi
(Xy) dan Literasi Keuangan Syariah (X;) atau secara praktis dapat dikatakan
bahwa kontribusi Faktor Demografi (X;) dan Literasi Keuangan Syariah (X5)
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 80,6% sisanya 19,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti seperti upah gaji, lingkungan kerja dan lain
sebagainya.

E. Interpretasi Hasil Analisis Data

1. Pada hasil uji kualitas data dapat dilihat bahwa semua instrument pada
penelitian ini dapat dijadikan alat penelitian yang layak. Hal ini didasarkan
Pada keterangan yang menyatakan Valid dan Realibel pada tiap item
pertanyaan yang telah diuji pada software SPSS 22.0.

2. Pada hasil asumsi klasik, uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov. Berdasarkan hasil dari uji tersebut data dalam penelitian ini dapat
dikatakan distribusi secara normal, sedangkan pada hasil uji
multikolinearitas yang menggunakan nilai tolerance dan VIF menyatakan
bahwa model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas dan
dapat digunakan dalam penelitian. Dan pada uji heteroskedastisitas dengan
metode Glejser diperoleh nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas, dan dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh faktor demografi dan literasi keuangan syriah
terhadap kinerja karyawan.

3. Pada hasil uji hipotesis, penelitian menggunakan beberapa uji seperti uji
parsial (uji t) serta uji simultan (uji f). Dari hasil uji t diketahui pada faktor
demografi (X;) dinyatakan bahwa hasil t hitung sebesar 2,506 lebih besar
dari t tabel sebesar 2,048 yang berarti faktor demografi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Dari hasil uji t pada literasi keuangan syariah
(X,) dinyatakan bahwa hasil t hitung sebesar 3,585 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,048 yang berarti berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan pada uji f nilai hitung 56.178 lebih besar dari nilai f tabel 3,35
yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama pada faktor dmeografi
(Xy) dan literasi keuangan syariah (X,) terhadap kinerja karyawan.

4. Pada hasil uji regresi linear berganda nilai a adalah 5,732 menunjukan
bahwa jika variabel independent yaitu Faktor Demografi (X;) dan Literasi
Keuangan Syariah (X;) dalam keadaan constant atau tidak mengalami
perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar
5,732. Nilai koefisien regresi Faktor Demografi (X;) = 0,346 menunjukan
apabila faktor demografi mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan
mengakibatkan meningkatnya kinerja karyawan sebesar 34,6%. Nilai
koefisien regresi Literasi Keuangan Syariah (X,) = 0,538% menunjukan
apabila literasi keuangan syariah mengalami kenaikan 1% maka akan
mengakibatkan kinerja karyawan sebesar 53,8%.

5. Pada hasil uji R menjelaskan bahwa variabel Faktor Demografi dan Literasi
Keuangan Syariah memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
80,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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4. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Faktor Demografi (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pendidikan merupakan faktor utama karyawan untuk keberhasilan
perusahaan, perusahaan yang berhasil tentu memiliki karyawan yang
mempunyai skill dan pengetahuan yang baik karena karyawan berperan penting
dalam sebuah perusahaan. Faktor Demografi berpengaruh terhadap Pentingnya
kinerja yang berkualitas pada karyawan. Hasil penelitian diatas menyimpulkan
bahwa Faktor Demografi dalam penelitian ini membuktikan bahwa berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (X,) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Literasi keuangan syariah diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat serta mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan
secara lebih baik, dan mampu mimilih secara cerdas investasi yang halal dan
menguntungkan. Sesorang harus memiliki keuangan yang cerdas, dan untuk
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik mereka harus mempunyai Skill dan
kepercayaan diri dalam  menggunakan pengetahuan untuk bisa
mengindentifikasikan produk dan jasa keuangan.

Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa Literasi Keuangan Syariah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Sumut Syariah
Kantor Cabang Brigjend Katamso Medan.

Pengaruh Faktor Demografi (X;) dan Literasi Keuangan Syariah (X,) terhdap
Kinerja Karyawan (Y)

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan syariah
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hasil analisis regresi linear
berganda variabel faktor demografi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan variabel faktor demografi dan literasi keuangan
syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil kerja
atau kualitas kerja yang dicapai individu atau kelompok orang dalam suatu
organisasi dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan wewenang masing-
masing untuk mencapai tujuan perusahaan dinamakan kinerja karyawan.
Peningkatan kinerja merupakan hal yang diinginkan oleh perusahaan.

Karyawan sebagai sumber daya manusia (SDM) untuk perusahaan berupa
pikiran dan tenaga mendapatkan upah (gaji) yang besarnya telah ditetapkan
lebih awal. Faktor demografi dan literasi keuangan syariah yang diterapkan
dalam suatu perusahaan harus sangat diperhatikan. Apabila kedua faktor
tersebut diimplimentasikan dengan baik maka karyawan dapat bekerja secara
maksimal dan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan PT.
Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan pada umunya sudah tinggi terlihat
dari rendahnya tingkat kesalahan kerja dan selalu mengutamakan
kesempurnaan hasil kerja.

Faktor demografi dan skill (keahlian) berperan penting dalam sebuah
perusahaan, hal ini harus dimiliki oleh setiap karyawan diberbagai bidang,
semakin baik faktor demografi maka semakin baik pula skill yang dimiliki oleh
seorang karyawan. Kinerja karyawan juga berperan penting dalam menciptakan
kerja sama dengan pihak karyawan lain, dan dapat membuat peningkatan hasil
kerja dan keuntungan perusahaan. Oleh karena itu faktor demografi dan literasi
keuangan syariah serta kinerja karyawan berperan penting untuk menciptakan
peningkatan hasil dan keuntungan perusahaan.
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5.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh antara Faktor Demografi (X,) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Brigjend Katamso Medan,
dilihat dari nilai tyiung 2.506. Dengan derajat kebebasan (dk) n -2 =30-2 =
28 adalah 2,048, dengan demikian kriteria pengambilan keputusannya
adalah
. karena besarnya thing 2.506 < tape 2,048 dan diperoleh nilai sig faktor
demografi (X;) 0,019 > 0,05, maka berdasarkan ketentuan uji parsial dapat
disimpulkan hipotesis nol (H,) ditolak dan (H,) diterima yang berarti secara
parsial pengaruh faktor demografi (X;) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

2. Adanya pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan syariah (X,)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Brigjend Katamso Medan, dilihat dari nilai thwung 3,585. dengan derajat
kebebasan (dk) n — 2 = 30 — 2 = 28 adalah 2,048 dengan demikian kriteria
pengambilan keputusannya adalah : karena besarnya tpwng 3,585 > tiapel
2,048 dan diperoleh nilai sig literasi keuangan syariah (X;) 0,001 < 0,05
dikarenakan nilainya kurang dari 5% (0,05) maka berdasarkan ketentuan uiji
parsial dapat disimpulkan hipotesis nol (H,) ditolak dan (H,) diterima yang
berarti secara parsial literasi keuangan syariah (X,) mempengaruhi kinerja
karyawan ().

3. Adanya pengaruh yang signifkan antara faktor demografi (X;) dan literasi
keuangan syariah (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Sumut
Syariah Cabang Brigjend Katamso Medan, dilihat dari nilai fung 56,178 >
ftabel 3,39 dengan probabilitas sig 0,000 < a 0,05 menunjukan Ho ditolak
dan H, diterima, dapat disimpulkan pengaruh faktor demografi (X;) dan
literasi keuangan syariah (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y).
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